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ABSTRAK

Fasikhatun Azizah, Problematika Pendekatan Saintifik dalam
Pembelgjaran Aqgidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Prambanan. Skripsi
Yogyakartar Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016. Latar belakang penelitian ini adalah kurikulum 2013 dalam
proses pelaksanaannya menerapkan pendekatan saintifik. Namun pada
kenyataanya belum semua guru siap untuk melaksanakan kurikulum 2013 dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Yang menjadi permasalahan penelitian ini
adalah bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada mata pelgjaran Aqgidah
Akhlak di SMK Muhammadiyah Prambanan, mengapa muncul problematika
daam mengimplementasikan pendekata saintifik di SMK Muhammadiyah
Prambanan, dan bagaimana solusi yang diambil untuk menngatasi problematik
yang dihadapi oleh guru PAIl dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik
pada mata pelajaran Agidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Prambanan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
SMK Muhammadiyah Prambanan. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisa data dilakukan
dengan menyeleksi dan menyusun data yang diperoleh, kemudian diolah dan
dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam
mata pelgjaran Aqgidah Akhlak meliputi kegiatan perencanaan pembelgjaran serta
proses pelaksanaan pembelgjaran. Problematika pendekatan saintifik dalam mata
pelgjaran Agidah Akhlak diantaranya adalah kesulitan teknis, kesulitan proses
pelaksanaan pembelgjaran serta kondisi guru. Kesulitan teknis di antaranya
mengenai pembuatan RPP, kesulitan dalam menentukan metode dan strategi
pembelgaran, kurangnya media pembelgaran untuk mata pelgaran PAI
khususnya Aqidah Akhlak, kurangnya motivasi belgjar serta minat anak terhadap
mata pelgjaran Agidah Akhlak, jadwal mata pelajaran yang sering berubah, dan
yang terakhir jam pelgjaran yang sangat terbatas. Untuk proses pelaksanaan
pembelgaran guru sudah menerapkan pendekatan saintifik dengan baik walaupun
belum secara maksimal. Sedangkan untuk kondisi guru, guru sering meninggalkan
kelas. Upaya guru dan pihak sekolah untuk mengatasi problematika pendekatan
saintifik pada mata pelgjaran Agidah Akhlak yaitu : dari pihak guru adalah guru
harus belgjar membiasakan mengintegrasikan pembelajaran dengan menggunakan
IT agar pembelgjaran lebih menarik. Kebijakan yang seharusnya diberikan oleh
sekolah antara lain: mengadakan workshop kepada guru tentang penggunaan
pendekatan saintifik yang efektif dan efisien dan juga mengadakan workshop
kepada guru tentang strategi dan metode pembel gjaran kurikulum 2013.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai sebuah tujuan
pendidikan dan juga sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan.
Pada tahun 2013 negara Indonesia mengalami perubahan kurikulum
nasional.

Di dalam Kurikulum 2013, salahsatu elemen perubahan yang
terjadi pada standar nasional pendidikan adalah perubahan pada standar
proses. Pada Kurikulum 2006, standar proses dilaksanakan melalui tiga
kegiatan yaitu dimulai dari kegiatan eksplorasi, elaborasi dan diakhiri
dengan konfirmasi. Sedangkan pada Kurikulum 2013, standar proses di
dalam proses pembelajaran dilaksanakan melalui proses yang dikenal
dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik adalah sebuah proses
pembelajaran  yang mengaktitkan panca indera siswa untuk
merekonstruksi sendiri pengetahuan yang diperolehnya.! Penerapan
Kurikulum 2013 memerlukan perubahan paradigma pembelajaran, dimana
peserta didik dilatih untuk belajar mengobservasi, mengajukan pertanyaan,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan mengkomunikasikan hasil

belajar.

'Marinasari Fithry Hasibuan, “Implementasi Penerapan Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah”, www.sumut.kemenag.go.id/ di akses pada
tanggal 21 November 2015.




Pendekatan saintifik perlu dilakukan untuk dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk belajar mandiri dan berpikir kreatif.?
Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan dan dipandu
dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah agar peserta didik
mampu belajar mandiri dan juga mampu berpikir kreatif.

Sejalan dengan diawalinya penerapan Kurikulum 2013, istilah
pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik menjadi bahan pembahasan
yang menarik perhatian para pendidik. Penerapan pendekatan ini menjadi
tantangan guru melalui pengembangan aktivitas siswa, yaitu mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar dan mencipta.” Kondisi
pembelajaran pada saat ini diharapkan dan diarahkan agar peserta didik
mampu merumuskan masalah (dengan banyak menanya) bukan
menyelesaikan masalah dengan menjawab saja. Proses pembelajaran
diharapkan dan diarahkan untuk melatih berpikir analitis (peserta didik
diajarkan bagaimana mengambil keputusan) bukan berpikir mekanistik
(rutin dengan hanya mendengarkan dan menghafal semata). *

Kurikulum 2013 juga berbasis pendidikan spiritual dan karakter.
Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat mata pelajaran
Aqidah  Akhlak, yang tentunya dalam pembelajarannya harus
menggunakan pendekatan saintifik. Mata pelajaran Aqidah yang inti dari

pembelajarannya adalah pembelajaran tauhid sudah tentu mempelajari

’Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: Bumi Aksara 2014), hal. vii.

*Adul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan llmiah dalam Implementasi Kurikulum
2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal.69.

* Ibid., hal. 70.



sesuatu yang abstrak atau tidak terlihat. Sedangkan dalam pendekatan
saintifik terdapat langkah pembelajaran yang harus dilalui oleh peserta
didik dengan cara mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan. Banyak guru yang masih mengalami kendala/
kesulitan dalam menerapkan strategi yang harus diterapkan dalam
mengimplementasikan pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas dengan
menggunakan pendekatan saintifik.

Setiap mata pelajaran memang memiliki karakteristik tersendiri.
Namun meskipun memiliki karakteristik tersendiri pada dasarnya semua
mata pelajaran memiliki empat karakteristik yaitu fakta, konsep, prosedur
dan meta kognitif. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah
terdiri dari mata pelajaran Sejarah Islam, Aqidah-Akhlak, Fikih dan Al-
Qur’an-Hadits yang masing-masing berdiri sendiri. Mata pelajaran Sejarah
Islam, Aqidah-Akhlak, dan Al Qur’an-Hadits memiliki karakteristik yang
lebih cenderung kepada fakta dan konsep, sedangkan mata pelajaran Fikih
karakteristiknya lebih condong kepada prosedur.

Masih banyak guru Pendidikan Agama Islam baik di madrasah
maupun di sekolah yang masih belum sepenuhnya paham bagaimana
sesungguhnya mengimplementasikan pendekatan saintifik di dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena banyak guru yang belum
memahami tentang cara mempertimbangkan langkah pendekatan saintifik

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran.



SMK Muhammadiyah Prambanan merupakan salahsatu sekolah
swasta yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses
pembelajarannya. Pihak sekolah mengatakan pelaksanaan Kurikulum 2013
tersebut baru dimulai pada tahun 2013 dan audit eksternal ISO serta
Akreditasi dan tetap dipercaya oleh PT TUV Reinland untuk mendapat
sertifikat ISO 9001-2008 dan oleh Badan Akreditasi Nasional diberikan
status Akreditasi A.> Sekolah ini menanamkan nilai-nilai keagamaan pada
siswa melalui berbagai kegiatan dan penilaian, baik di dalam sekolah
maupun di luar sekolah. Kegiatan luar sekolah ini misalnya saja, kegiatan
ekstra Pecinta Alam (PA) yang banyak diminati oleh anak-anak di SMK
Muhammadiyah Prambanan, di dalam program PA ini anak-anak dilatih
untuk menyatu dengan alam, dan juga mensyukuri keindahan ciptaan
Tuhan, selain itu anak-anak dilatih untuk tetap menjalankan ibadah sholat
dalam keadaan apapun. Hal ini sejalan dengan tema Kurikulum 2013 yang
dinyatakan sebagai kurikulum berbasis karakter dan kompetensi.

Ibu Siti Amini S. Ag salah satu guru Pendidikan Agama Islam di
SMK Muhammadiyah Prambanan mengaku masih menemui kendala atau
kesulitan dalam implementasi Kurikulum 2013 khususnya dalam
mengaplikasikan pendekatan saintifik pada saat pembelajaran Aqidah
Akhlak di kelas. Berikut ini adalah ungkapan guru Pendidikan Agama
Islam di SMK Muhammadiyah Prambanan terkait kesulitan yang dialami

tersebut:

Hasil wawancara dengan bapak Jouhan Safitri di SMK Muhammadiyah Prambanan
tanggal 25 Juni 2015 pada pukul 11.00 WIB.
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“Kurikulum 2013 memang sangat bagus dan sangat pas jika
diterapkan di sekolah ini, karena dalam Kurikulum 2013 siswa
dituntut untuk aktif, jadi yang lebih sering berbicara itu siswanya,
apa lagi di sini mayoritas siswanya adalah laki-laki semua, kalau
gurunya terus yang berbicara pasti akan kalah dengan suara anak-
anak. Kendala yang dialami dalam mengaplikasikan pendekatan
saintifik khususnya mata pelajaran PAI diantaranya minimnya alat
peraga dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan PAI, biasanya
saya lebih sering meminta anak untuk diskusi, tapi masalahnya
anak-anak lebih banyak yang pasif dan juga cepat bosan, dan saat
diminta untuk mengumpulkan hasil diskusinya kebanyakan mereka
menyontek temannya, kesulitan yang lain juga terjadi saat akan
mengambil nilai, karena dalam Kurikulum 2013 model
penilaiannya cukup rumit mbak, apalagi bagi guru yang belum
terbiasa menggunakan IT.”

SMK Muhammadiyah Prambanan sebagai sekolah swasta
unggulan di kota Yogyakarta yang sudah melaksanakan kurikulum 2013,
akan tetapi sekolah tersebut masih mengalami kendala/kesulitan dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013, padahal pihak guru telah
mengikuti berbagai pelatihan kurikulum yang diadakan oleh pemerintah
maupun sekolah.

Definisi problematika pendekatan saintifik menurut penulis adalah
kesulitan atau kendala yang dialami oleh guru maupun siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013 baik
di sekolah maupun di luar sekolah. Secara garis besar problematika yang
dimaksud oleh penulis meliputi: perencanaan pembelajaran dan proses
pelaksanaan pembelajaran.

Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk

mengajukan skripsi dengan judul “Problematika Pendekatan Saintifik

dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Prambanan”



sebagai tugas akhir di bangku kuliah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka kajian dalam penelitian
ini akan berpijak pada beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak di SMK Muhammadiyah Prambanan?

2. Mengapa muncul problematika dalam  mengimplementasikan
pendekatan saintifik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMK
Muhammadiyah Prambanan?

3. Bagaimana solusi yang diambil untuk mengatasi problematika yang
dihadapi oleh guru PAI dalam mengimplementasikan pendekatan
saintifik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMK Muhammadiyah
Prambanan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui penerapan pendekatan saintifik oleh guru PAI
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMK Muhammadiyah
Prambanan.

b. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi oleh guru PAI
dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik pada mata

pelajaran Aqidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Prambanan.



c. Untuk mengetahui solusi yang diambil oleh guru PAI dalam

mengatasi problematika pendekatan saintifik pada mata pelajaran

Agqidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Prambanan.

2. Kegunaan penelitian

Selain tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat atau kegunaan yang signifikan bagi dunia pendidikan, baik

pada aspek teoritis maupun pada aspek praktis.

a. Aspek teoritis

1) Menambah pengetahuan dan manfaat bagi pembaca, peneliti

pendidikan dan juga SMK Muhammadiyah Prambanan

2) Untuk mengembangkan kajian tentang solusi dalam mengatasi

problematika pendekatan saintifik pada mata pelajaran Aqidah

Akhlak.

3) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi

penulis dan pembaca pada umumnya.

b. Aspek praktis

)

2)

Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi SMK
Muhammadiyah Prambanan dalam mengatasi problematika
pendekatan saintifik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan
akademik dan para peneliti berikutnya sebagai bahan kajian

untuk melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam.



D. Kajian Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hingga saat ini sudah

banyak ditemukan penelitian atau tulisan yang membahas tentang

pendekatan saintifik. Namun, untuk mengetahui posisi penulis dalam

melakukan penelitian ini, penulis berusaha melakukan review terhadap

beberapa literatur yang ada kaitannya atau relevan terhadap masalah yang

menjadi objek penelitian. Hal ini dilakukan agar tidak ada duplikasi karya

ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah ada dan pernah diteliti oleh

pihak lain dengan permasalahan yang sama.

I.

Skripsi dengan judul ”Penerapan Pendekatan Saintifik pada
Pembelajaran Figih di Madrasah Salafiyah (Studi Kasus Siswa Kelas
X MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan)”. Skripsi ini
membahas proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik pada pembelajaran Fiqih kelas X di MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fiqih di
MA Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan berjalan dengan baik
karena guru memperhatikan langkah-langkah dan prinsip-prinsip
dalam penggunaan pendekatan saintifik. Walaupun belum secara
maksimal. Dalam skripsi ini penulis juga membahas kelemahan

penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fiqih di MA



Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan.’ Sedangkan penelitian
penulis menekankan pada problematika yang dihadapi oleh guru PAI
dalam menerapkan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak.

Skripsi dengan judul ”Implementasi Pendekatan Saintifik pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII SMP
IT Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015.” Skripsi ini
membahas tentang implementasi pendekatan saintifik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan juga
membahas tentang kendala yang dihadapi dalam pengimplementasian
pendekatan saintifik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta Tahun
Ajaran 2014/2015. Hasil dari penelitian ini adalah SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015 telah mengimplementasikan
pendekatan sintifik dalam pembelajaran PAI namun masih terdapat
kendala-kendala yang dihadapi oleh guru pada saat pembelajaran.
Penelitian ini juga membahas tentang upaya yang dilakukan oleh guru
dalam mengaktifkan siswa pada saat pembelajaran.” Sedangkan

penelitian yang dilakukan ini berbeda dengan penelitian yang

SPratiyas Hida Ilyana, “Penerapan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Figih di
Madrasah Salafiyah (Studi Kasus Siswa Kelas X MA Salafiyah Simbangkulon Buaran
Pekalongan).” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.

"Tri Mulyaningsih,” Implementasi Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII SMP IT Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran
2014/2013”. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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dilakukan oleh penulis. Hal yang membedakannya adalah tempat
penelitian dan peneliti juga memfokuskan penelitian ke dalam mata
pelajaran Aqidah Akhlak.

3. Skripsi dengan judul “Identifikasi Kesulitan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 5
Yogyakarta.” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa
kesulitan yang dialami oleh guru PAI dalam implementasi kurikulum
di SMA Negeri 5 Yogyakarta yang meliputi kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian.® Dalam penelitian tersebut terdapat
persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu meneliti
tentang kendala dan juga kesulitan guru dalam mengimplementasikan
pendekatan saintifik di sekolah. Sedangkan perbedaan penelitian ini
yaitu mengenai objek dan tempat penelitian dan juga peneliti lebih
memfokuskan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di SMK yang
mayoritas peserta didiknya adalah laki-laki.

4. Skripsi dengan judul ”Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti (Analisis Implementasi pada Kelas X SMA N 1 Pakem
Sleman Yogyakarta).” Penelitian ini ditulis melalui pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian menyatakan bahwa implementasi kurikulum
2013 di SMA N 1 Pakem Slemen kelas X telah berjalan cukup baik
dilihat dari respon positif sekolah dan berbagai upaya yang dilakukan

untuk mengoptimalkan kompetensi Stakeholder, tenaga pendidik,

*Ummu Mawaddah, “Identifikasi Kesulitan Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Yogyakarta “, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2015.
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tenaga kependidikan, hingga peserta didik dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013. Di antaranya dengan
melakukan sosialisasi dan pelatihan. Adapun faktor-faktor penghambat
yang perlahan-lahan bisa diminimalisir oleh pihak sekolah di antaranya
PAI belum menjadi uji coba pertama, evaluasi yang berbeda, dan
kurangnya kreatifitas pendidik dalam mengelola kelas.” Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih memfokuskan pada
problematika yang dialami oleh guru dalam menerapkan pendekatan
saintifik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, serta solusi yang diambil
untuk mengatasi problematika tersebut.

Berbeda dengan beberapa penelitian di atas, penelitian ini
mengungkap problematika yang dialami oleh guru dalam mengaplikasikan
pendekatan saintifik dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak dan juga
alternatif untuk mengatasi problematika tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini bersifat to develope atau mengembangkan penelitian yang
sudah ada.

E. Landasan Teori
1. Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik

°Rina Roudotul Jannah, ** Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(Analisis Implementasi pada Kelas X SMA N 1 Pakem Sleman Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2014.
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secara aktif mengkontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, = menganalisis  data, menarik  kesimpulan dan
mengkomunikasikan ~ konsep, hukum atau prinsip yang
didapatkannya.

Pendekatan saintifik adalah konsep dasar yang mewadabhi,
menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang
bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori
tertentu. Pendekatan ilmiah merujuk pada model-model investigasi
atas sesuatu atau beberapa fenomena atau gejala untuk memperoleh
pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan pengetahuan
sebelumnya.'

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi
bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada
informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran

yang diharapkan diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam

Jihan Nabila, Strategi Pembelajaran Berbasis Pendekatan Saintifik pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Diandra Creative,2015), hal. 7.
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mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan
hanya diberi tahu."'

Pendekatan saintifk sangat relevan dengan tiga teori belajar
yaitu teori Burner, teori Piaget, dan teori Vygotsky. Teori belajar
Burner disebut juga teori belajar penemuan, sedangkan teori
Piaget, menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan pembentukan
dan perkembangan skema. Skema adalah suatu struktur mental
atau struktur kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual
beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya.'” dan
dalam teori Vygotsky, menyatakan bahwa pembelajaran terjadi
apabila peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas
yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam
jangkauan kemampuan atau tugas itu berada dalam zone of
proximal development daerah terletak antara tingkat perkembangan
anak saat ini yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan
masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya
yang lebih mampu. "

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan
saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau
berpusat pada anak dan sesuai dengan tiga teori belajar yaitu teori

Burner, Piaget dan Vygotsky. Pendekatan saintifik mengutamakan

"Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014), hal. 51.

“Ibid., hal. 52.

“Ibid., hal. 52.
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keaktifan peserta didik melalui proses pembelajaran yaitu
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi dan terakhir
mengkomunikasikan.

b. Langkah-langkah Pembelajaran melalui Pendekatan Saintifik

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua
jenjang pendidikan dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
ilmiah. Proses pembelajaran yang dilaksanakan harus menyentuh
tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan, dan ketrampilan.

Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah,
ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar
peserta didik tahu tentang ‘mengapa’. Ranah ketrampilan
menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta
didik tahu tentang ‘bagaimana’ ranah pengetahuan menggamit
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu
tentang ‘apa’. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang
baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan
pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) yang meliputi
kompetensi sikap, ketrampilan, dan pengetahuan.'*

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik
modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan

ilmiah  (pendekatan saintifik). Pendekatan ilmiah dalam

"Salim wazdi dan Suyitman , Memahami Kurikulum 2013 (Panduan Praktis untuk Guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti), (Kebumen:Teras, 2014), hal. 69.
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pembelajaran meliputi: menggali informasi melalui pengamatan,

bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi,

menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis,

menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta.

a.
b.

Pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan
karakteristik:"’

interaktif dan inspiratif

menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif
kontekstual dan kolaboratif

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan

kemandirian peserta didik

sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan

fisik serta psikologis peserta didik.

Langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu:

1) Mengamati (Observing)

Tabel kegiatan belajar berdasarkan langkah pendekatan

saintifik: '

melihat, menonton
dan sebagainya)
dengan atau tanpa
alat

Langkah

Pembelajaran | Deskripsi Kegiatan | Bentuk Hasil Belajar

Mengamati Mengamati dengan | Perhatian pada waktu

(observing) indra (membaca, mengamati suatu objek
mendengar, /membaca suatu tulisan
menyimak, /mendengar suatu

penjelasan, catatan
yang dibuat tentang
yang diamati,
kesabaran, waktu (on
task) yang digunakan
untuk mengamati

15 permendikbud, No 103 Tahun 2014, Pasal 2.
'8 Permendikbud, No 103 Tahun 2014.
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Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan
proses pembelajaran. Metode ini memiliki keunggulan tertentu,
seperti menyediakan objek secara nyata, peserta didik senang,
tertantang, dan mudah pelaksanannya. '’

Dalam kegiatan mengamati ini guru harus bisa
mengendalikan peserta didik dengan baik, agar makna serta
tujuan pembelajaran dapat dipahami oleh peserta didik dengan
jelas.

Oleh karena itu guru harus memahami langkah-langkah
observing, di antaranya yaitu :

1. Menentukan objek yang akan diobservasi

2. Membuat pedoman observasi

3. Menentukan data-data yang perlu diobsevasi dengan

jelas

4. Menentukan tempat objek observasi

5. Menentukan cara observasi dan menentukan cara

pencatatan hasil observasi, seperti menggunakan
buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam
dan alat-alat tulis lainnya. '®

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan
rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran
memiliki makna yang tinggi. Dengan metode observasi peserta
didik dapat menemukan fakta bahwa ada hubungan antara

objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang

digunakan oleh guru.

"Daryanto, Pendekatan Pembelajaran saintifik Kurikulum 2013 ..., hal. 60.
'8Salim Wazdi dan Suyitman, Memahami Kurikulum 2013(Panduan Praktis untuk Guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti) ..., hal. 71.
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2) Menanya (Questioning)
Tabel kegiatan belajar berdasarkan langkah pendekatan

saintifik: '’

Langkah
Pembelajaran | Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil
Belajar

Menanya membuat dan jenis, kualitas, dan

(questioning) | mengajukan jumlah pertanyaan
pertanyaan, tanya yang diajukan
jawab, berdiskusi peserta didik
tentang informasi (pertanyaan
yang belum dipahami, | faktual, konseptual,
informasi tambahan prosedural, dan
yang ingin diketahui, | hipotetik)
atau sebagai
klarifikasi.

Kegiatan menanya dalam kegiatan pembelajaran
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81A
tahun 2013: *° “Mengajukan pertanyaan tentang informasi yang
tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai pertanyaan yang
bersifat hipotetik).”

Guru harus mampu menginspirasi peserta didik untuk
meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, ketrampilan,
dan pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu

pula dia membimbing peserta didiknya belajar dengan baik.

¥Permendikbud, No 103 Tahun 2014.
*Daryanto, Pendekatan Pembelajaran saintifik Kurikulum 2013..., hal . 64.
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3)

Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu
pula dia mendorong untuk menjadi penyimak atau pembelajar
yang baik.

Dalam kegiatan menanya, siswa mengembangkan
ketrampilan lisan dan tertulis dalam merumuskan pertanyaan,
mulai pertanyaan sederhana dan pendek hingga pertanyaan
kompleks dan kritis. Untuk mendorong hasil yang evektif dan
efisien proses menanya dalam diskusi harus disiapkan oleh
guru, antara lain: tujuan dan hasil kegiatan dirumuskan dengan
jelas; prosedur dan alokasi waktu diskusi ditentukan; jika
diperlukan tersedia lembar kerja diskusi; diberikan apresiasi
yang cukup kepada siswa yang aktif berpartisipasi.’'

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan
ini adalah mengembangkan kreatifitas dan rasa ingin tahu
peserta didik, agar peserta didik mampu berpikir kritis untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Mencoba (Experiementing)
Tabel kegiatan belajar berdasarkan langkah pendekatan

saintifik:*?

Islam”

2'H Mohamad Fauzan “Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
http://bdkbandung.kemenag.go.id/jurnal/283-pendekatan-saintifik-dalam-pembelajaran

pendidikan -agama-islam di akses pada 23November 2015.

2permendikbud, No 103 Tahun 2014,
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Langkah Bentuk Hasil
Pembelajaran Deskripsi Kegiatan | Belajar
Mengumpulkan | Mengeksplorasi, jumlah dan kualitas
informasi/ mencoba, berdiskusi, | sumber yang dikaji/
mencoba mendemonstrasikan, | digunakan, keleng-
(experimenting) | meniru bentuk/gerak | kapan informasi,
, melakukan validitas informasi
eksperimen, yang dikumpulkan,
membaca sumber dan instrumen/alat
lain selain buku teks, | yang digunakan
mengumpulkan data | untuk
dari narasumber mengumpulkan
melalui angket, data.

wawancara, dan
memodifikasi/
menambahi/
mengembangkan

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik

peserta didik harus mencoba atau melakukan percobaan,

terutama untuk materi dan substansi yang cocok. 3

4)

Menalar (Associating)

Tabel kegiatan belajar berdasarkan langkah pendekatan

saintifik:>*

membuat kategori,
mengasosiasi atau
menghubungkan

Langkah

Pembelajaran | Deskripsi Kegiatan | Bentuk Hasil Belajar

Menalar/ mengolah informasi | mengembangkan

Mengasosiasi | yang sudah interpretasi,

(associating) | dikumpulkan, argumentasi dan
menganalisis data kesimpulan mengenai
dalam bentuk keterkaitan informasi

dari dua fakta/konsep,
interpretasi argumentasi
dan kesimpulan

BFahrul Usmi, “Scientific Approach dalam Pembelajaran PAI (Kajian Tentang Strategi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Peserta Diklat Guru Pertama Pendidikan Agama
IslamSMP)bdkpadang.kemenag.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=543:pai

&catid=41:top-headlines diakses pada 23 November 2015.
**Permendikbud, No 103 Tahun 2014.
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fenomena/informasi | mengenai keterkaitan
yang terkait dalam lebih dari dua

rangka menemukan | fakta/konsep/teori,
suatu pola, dan menyintesis dan
menyimpulkan. argumentasi serta
kesimpulan keterkaitan
antarberbagai jenis
fakta/konsep/teori/
pendapat;
mengembangkan
interpretasi, struktur
baru, argumentasi, dan
kesimpulan yang
menunjukkan hubungan
fakta/konsep/teori dari
dua sumber atau lebih
yang tidak
bertentangan;
mengembangkan
interpretasi, struktur
baru, argumentasi dan
kesimpulan dari
konsep/teori/penda-pat
yang berbeda dari
berbagai jenis sumber .

Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar”
dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disebutkan dalam
Permendikbud Nomor 81 A tahun 2013: * “Memproses
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan/ eksperimen maupun dari hasil
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi”.

Sedangkan menurut teori stimulus-respon yang

dikemukakan oleh Thorndike “Proses belajar peserta didik

BIbid., hal 70.
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terjadi secara perlahan dan bertahap”. Proses pembelajaran

akan berhasil secara evektif jika terjadi interaksi langsung

antara pendidik dan peserta didik. Pola interaksi ini dilakukan

melalui stimulus dan respon.

Thorndike mengemukakan beberapa hukum dalam

proses pembelajaran, diantaranya yaitu : 2°

1. Hukum efek (The Law of Effect), dimana intensitas hubungan
antara stimulus (S) dan respon (R) selama proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh konsekuensi dari hubungan yang
terjadi. Jika akibat dari hubungan itu S-R itu dirasa
menyenangkan, maka prilaku peserta didik mengalami
penguatan. Sebaliknya, jika akibat hubungan S-R dirasa tidak
menyenangkan, maka prilaku peserta didik akan melemah.
Menurut Thorndike efek dari reward jauh lebih besar dalam
memperkuat prilaku peserta didik dibandingkan efek
punishment dalam memperlemah prilakunya. Ini bermakna
bahwa reward akan meningkatkan prilaku peserta didik, tetapi
punishment belum tentu akan mengurangi atau menghilangkan
prilakunya

2. Hukum latihan (The Law is Exercise). Awalnya, hukum ini
terdiri dari dua jenis, yang setelah tahun 1930 dinyatakan

dicabut oleh Thorndike. Karena dia menyadari bahwa latihan

Salim Wazdi dan Suyitman, Memahami Kurikulum 2013(Panduan Praktis untuk Guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti) ..., hal. 81-82.
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saja tidak dapat memperkuat atau membentuk perilaku.
Pertama, Law of Use yaitu hubungan antara S-R akan semakin
kuat jika sering digunakan atau berulang-ulang. Kedua, Law of
Disuse hubungan antara S-R akan semakin melemah jika tidak
dilatih atau dilakukan secara berulang-ulang. Menurut
Thorndike, prilaku dapat dibentuk dengan menggunakan
penguatan (reinforcement). Memang, latihan berulang tetap
dapat diberikan, tetapi yang terpenting adalah individu
menyadari konsekuensi prilakunya.
. Hukum kesiapan (The Law of Readiness). Menurut Thorndike,
pada prinsipnya apakah sesuatu itu akan menyenangkan atau
tidak menyenangkan untuk dipelajari tergantung pada kesiapan
belajar individunya. Dalam proses pembelajaran, hal ini
bermakna bahwa jika peserta didik dalam keadaan siap belajar,
maka mereka akan merasa puas. Sebaliknya, jika peserta didik
dalam keadaan tidak siap dan belajar siap dilakukan, maka
mereka merasa tidak puas bahkan mengalami frustasi.

Merujuk pada teori S-R, proses pembelajaran akan
semakin evektif jika peserta didik semakin giat belajar.
Dengan begitu, berarti makin tinggi pula kemampuannya

dalam menghubungkan S dengan R.
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Kaidah dasar yang digunakan dalam teori S-R adalah:

1. Kesiapan. Kesiapan berkaitan langsung dengan motivasi
belajar peserta didik. Guru harus benar-benar siap mengajar
dan peserta didik siap menerima pelajaran dari gurunya.
Sejalan dengan itu sumberdaya pembelajaran pun perlu
disiapkan secara baik dan seksama.

2. Latihan. Latihan merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan secara berulang oleh peserta didik. Pengulangan
ini memungkinkan hubungan antara S dan R semakin
intensif.

3. Pengaruh. Hubungan yang intensif dan berulang-ulang
antara S dan R akan meningkatkan kualitas ranah sikap,
ketrampilan serta pengetahuan peserta didik sebagai hasil
belajarnya. Manfaat hasil belajar yang diperoleh oleh
peserta didik dirasakan langsung oleh mereka dalam dunia
kehidupannya. “Pengaruh” dalam pembelajaran berkaitan
dengan kemampuan guru dalam menciptakan suasana,
memberikan penghargaan, celaan, hukuman, dan ganjaran.

Aplikasi pengembangan aktifitas pembelajaran
untuk meningkatkan daya menalar peserta didik dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Guru menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang

sudah siap dan sesuai dengan tuntutan kurikulum
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2. Guru tidak banyak menerapkan metode ceramah. Tugas
utama guru adalah memberikan intruksi singkat dan
jelas disertai dengan contoh

3. Bahan pembelajaran disusun dengan cara berjenjang,
dimulai dari yang sederhana sampai pada yang
kompleks

4. Kegiatan pembelajaran berorientasi pada hasil yang
dapat diukur dan diamati

5. Setiap kesalahan harus segera dikoreksi dan diperbaiki

6. Perlu dilakukan pengulangan dan latihan agar perilaku
yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan

7. Penilaian didasari atas prilaku yang nyata. Guru
mencatat semua kemajuan peserta didik untuk
kemungkinan memberikan tindakan pembelajaran
perbaikan.

Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan
menalar, yaitu berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-
fakta empiris yang dapat diobservasi untuk simpulan yang
berupa pengetahuan.

5) Mengkomunikasikan (Communicating)
Tabel kegiatan belajar berdasarkan langkah pendekatan

saintifik:>’

" Permendikbud No 103 Tahun 2014,
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Langkah Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil

Pembelajaran Belajar

Mengomunikasikan | menyajikan laporan menyajikan

(communicating) dalam bentuk bagan, hasil kajian
diagram, atau grafik; (dari
menyusun laporan mengamati

tertulis; dan menyajikan | sampai
laporan meliputi proses, | menalar)

hasil, dan kesimpulan dalam bentuk

secara lisan tulisan, grafis,
media
elektronik,

multi media
dan lain-lain

Kegiatan “mengkomunikasikan” dalam kegiatan
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud
Nomor 81 A Tahun 2013 “Menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya.”

Pada pendekatan saintifik ini guru diharapkan
memberi  kesempatan kepada peserta didik untuk
mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan
ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa
yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut
disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar

peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut.
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c. Model Pembelajaran Saintifik
1) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu pembelajaran
yang menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur.
Permasalahan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta
didik untuk mengembangkan ketrampilan menyelesaikan
masalah, berfikir kritis, dan sekaligus membangun pengetahuan
baru. PBM menjadikan masalah nyata sebagai pemicu bagi
proses belajar peserta didik sebelum mereka mengetahui
konsep formal. Peserta didik secara kritis mengidentifikasi
informasi dan strategi yang relevan serta melakukan
penyelidikan untuk menyelesaikan masalah. **

Dengan menyelesaikan masalah tersebut peserta didik
memperoleh pengetahuan tertentu dan sekaligus
mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan ketrampilan
menyelesaikan masalah. Mungkin, pengetahuan yang diperoleh
peserta didik tersebut masih bersifat informal. Namun melalui
proses diskusi, pengetahuan tersebut dapat dikonsolidasikan
sehingga menjadi pengetahuan formal yang terjalin dengan

pengetahuan-pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik.

2Ibid., hal. 101-102.
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2) Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Based
Learning)

Pembelajaran Berbasis Penemuan yaitu cara penyajian
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan
dari guru. Model pembelajaran ini digunakan  untuk
memecahkan masalah secara intensif di bawah pengawasan
guru.”’

3) Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

Pembelajaran  Berbasis  Proyek  yaitu  model
pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan sebagai
sarana pembelajaran untuk mencapai sarana kompetensi sikap,
pengetahuan dan ketrampilan. Penekanan pembelajaran
terletak pada aktivitas peserta didik untuk memecahkan
masalah  dengan  menerapkan  ketrampilan  meneliti,
menganalisis, membuat, sampai dengan mempresentasikan
produk pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Strategi
ini memperkenankan peserta didik untuk bekerja secara
mandiri maupun berkelompok dalam mengkontruksikan
produk otentik yang bersumber dari masalah nyata dalam

kehidupan sehari-hari.*

»Salim Wazdi Dan Suyitman, Memahami Kurikulum 2013 (Panduan Praktis Untuk Guru
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti), (Kebumen:Teras, 2014), hal.109-110.
**Ibid., hal. 119-120.
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2. Pembelajaran Agidah Akhlak
a. Pengertian Pembelajaran Agidah Akhlak

Nama lain dari pelajaran tauhid adalah pelajaran Aqidah
dan Akhlak. Secara etimologis “tauhid” berasal dari kata “ -3
I gioaa o yang berarti “menjadikan Esa”.’' Jadi pelajaran
Tauhid adalah pelajaran yang bertujuan untuk belajar,
mentauhidkan Allah yang berarti menjadikan, mengakui dan
meyakini bahwa Allah itu Esa. Sedangkan Agqidah berasal dari
bahasa arab “aqada- ya’qidu- uqdatan- wa’aqidatan. Artinya ikatan
atau perjanjian” maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati
dan hati nurani terikat kepadanya.*

Pendidikan Agqidah Akhlak adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT, dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan. Dalam
kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan,

pendidikan itu juga diarahkan pada peneguhan Agqidah disatu sisi

dan peningkatan toleransi serta saling menghormati dengan

*'Mustofa dkk, Tauhid (Yogyakarta:Pokja UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2005), hal. 2.
32Rosihon Anwar, Agidah Akhlak, (Bandung :Pustaka Setia,2008) , hal .13.
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penganut agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan
persatuan bangsa.”>

Mata pelajaran Aqidah Akhlak ini merupakan cabang dari
pendidikan Agama Islam, menurut Zakiyah Daradjat Pendidikan
Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.**

Jadi karena Aqidah Akhlak merupakan cabang dari PAI,
maka mata pelajaran Aqidah Akhlak secara otomatis bertujuan
untuk membimbing peserta didik agar mereka dapat memahami
agama Islam secara menyeluruh. Sehingga nantinya peserta didik
akan bisa mengamalkan ajaran agamanya dan menjadikan agama
Islam sebagai pedoman hidupnya.

Sedangkan menurut istilah Aqidah yaitu keyakinan atau
kepercayaan terhadap sesuatu yang dalam setiap hati seseorang

yang membuat hati tenang, dalam Islam aqidah ini kemudian

melahirkan iman.>

Blog Santri Mambaus Solikhin ,Makalah Dunia Modeeren Http://Ahmadefendy.

Blogspot.Co.1d/2010/02/ Karakteristik-Mata-Pelajaran-Aqidah-Dan. Html di Akses pada 23

November 2015.

*Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung Remaja Rosda Karya, 2005), hal. 130.

Hamdani Thsan, A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka
Setia,2007), hal.235.
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b. Karakteristik Pembelajaran Agidah Akhlak

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tersendiri yang
dapat membedakannya dengan mata pelajaran yang lain. Untuk
memilih aktivitas saintifik yang tepat dalam sebuah proses
pembelajaran,maka guru harus mempertimbangkan karakteristik
materi pelajaran yang akan diajarkan. Untuk karakteristik materi
pelajaran yang bersifat fakta dan konsep maka aktivitas saintifik
yang lebih tepat adalah aktivitas mengeksplor/ atau mengumpulkan
informasi. Sedangkan untuk materi pembelajaran yang memiliki
karakteristik prosedur, maka aktivitas saintifik yang lebih tepat
digunakan adalah aktivitas mencoba atau praktik. Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di madrasah terdiri dari mata pelajaran
Sejarah Islam, Aqidah-Akhlak, Al-Qur’an-Hadits dan Fikih. Mata
pelajaran Sejarah, Akidah-Akhlak, dan Al-Qur’an-Hadits lebih
banyak memiliki karakteristik sejarah dan konsep dari pada
karakteristik prosedur, maka dalam penerapan pendekatan saintifik
aktivitas anak pada ketiga mata pelajaran tersebut lebih banyak
pada kegiatan mengumpulkan informasi daripada kegiatan
mencoba. Sedangkan untuk materi Fikih, aktivitas anak dalam
pendekatan saintifik lebih banyak pada kegiatan mencoba atau
praktik daripada kegiatan mengeksplor atau mengumpulkan

informasi, karena materi Fikih karakteristik mata pelajaranya lebih
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cenderung pada karakteristik prosedur dari pada karakteristik fakta
dan konsep.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Oleh sebab itu,
agar guru dapat mengimplementasikan pendekatan saintifik secara
evektif dan efisien, maka guru khususnya guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di madrasah harus mengetahui
karakteristik mata pelajaran yang akan diajarkannya.

Pada mata pelajaran PAI implementasi pendekatan saintifik
lebih  banyak menerapkan kegiatan  mengeksplor atau
mengumpulkan informasi dari pada mengeksperimen atau
mempraktikkan. Hal ini disebabkan karena karakteristik mata
pelajaran PAI itu lebih banyak yang bersifat fakta dan konsep.
Sedangkan karakteristik mata pelajaran PAI yang bersifat prosedur
hanya pada mata pelajaran Fikih. Namun meskipun demikian,
aspek mencoba maupun aspek mengeskplor tetap saja diterapkan
untuk semua pembelajaran PAI hanya saja guru tinggal
menyesuaikan saja dengan tuntutan materi yang diajarkan.*®

Mata pelajaran Agqidah dan  Akhlak tidak hanya
mengantarkan peserta didik untuk menguasai pengetahuan dan
pemahaman tentang Aqidah dan Akhlak dalam ajaran Islam,

melainkan yang terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat

*Marinasari Fithry Hasibuan “Implementasi Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Madrasah”, Widyaiswara Balai Diklat Keagamaan
Medan Http://Sumut.Kemenag.Go.Id/ , hal. 8.
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mengamalkan Aqidah dan Akhlak itu dalam kehidupan sehari-

hari. Mata pelajaran Aqidah dan Akhlak menekankan keutuhan dan

keterpaduan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku atau lebih

menekankan pada pembentukan ranah avektif

dan psikomotorik peserta didik yang dilandasi oleh ranah kognitif.
c. Tujuan Mata Pelajaran Agidah Akhlak

Materi Aqidah Akhlak merupakan bagian dari pendidikan
agama Islam yang lebih mengedepankan aspek avektif. Oleh sebab
itu, seorang guru Agqidah Akhlak harus mampu mengubah
pengetahuan yang bersifat kognitif menjadi bermakna dan dapat
diinternalisasikan serta dapat diaplikasikan ke dalam perilaku
sehari-hari, sehingga dapat menjadi sebuah karakter baik yang
kokoh. Mata pelajaran agama terutama Aqidah Akhlak tidak hanya
dipelajari dalam ranah teoritis saja, akan tetapi harus dihayati dan
diamalkan dalam kehidupan.

Mata pelajaran Agqidah-Akhlak yang dilaksanakan di
sekolah pada umumnya bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam
Akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta
didik tentang Aqidah dan Akhlak Islami, sehingga peserta didik
nantinya akan menjadi manusia muslim yang terus berkembang

dan meningkat kualitas keimanan dan ketagwaannya kepada Allah

32



SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. Jenis
penelitiannya adalah penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang
menghasilkan suatu penemuan yang dapat dicapai dengan tidak
menggunakan proses statistik atau dengan cara kuantitatif (dengan
pengukuran), apabila dalam penelitian ini terdapat angka-angka maka
hal tersebut hanyalah sebagai alat penunjang saja.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan studi kasus yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti
masalah-masalah secara lebih mendalam dalam segala tingkatan.
Tujuan penelitiannya adalah mengungkapkan fakta dalam hubungan
sebab akibat, bersifat eksploratif untuk mencari keterangan-keterangan
apa penyebab terjadinya masalah, dan bagaimana memecahkannya,
tetapi sifatnya hanya mendalam pada satu unit peristiwa.
Dengan pendekatan ini penulis mengungkapkan problematika
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di SMK

Muhammadiyah Prambanan.
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3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi
sumber data dalam penelitian. >’ Pada penelitan ini, subjek penelitian
dipilih berdasarkan metode purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan menggunakan pertimbangan
tertentu. Maksudnya narasumber yang diambil yaitu orang-orang yang
mengetahui, memahami, dan mengalami langsung dalam pembelajaran
Aqidah Akhlak yang menggunakan pendekatan saintifik di SMK
Muhammadiyah Prambanan.

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru mata
pelajaran Aqidah Akhlak kelas X, XI dan XII di SMK Muhammadiyah
Prambanan dan juga siswa kelas X, XI dan XII di SMK
Muhammadiyah Prambanan.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Instrument
pengumpul data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
penelitian dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.®

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik

pengumpulan data yang berupa:

*’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:Rineka
Cipta,1991), hal.114.

*¥Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 263.
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a) Metode Observasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan
cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan
mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan
diamati atau diteliti.”’

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan yaitu
observasi partisipasi pasif maksudnya peneliti hanya datang ke
tempat orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan

tersebut. *°

Pelaksanaanya dilakukan dengan cara peneliti
mengamati secara langsung ketika pembelajaran Aqidah Akhlak
sedang berlangsung di dalam kelas tanpa peneliti ikut terlibat dalam
kegiatan pembelajaran.

Metode observasi ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang kondisi sekolah dan juga untuk mengamati cara guru
menerapkan pendekatan saintifik pada mata pelajaran Agqidah
Akhlak.

b) Metode Wawancara

Wawancara merupakan salahsatu teknik pengumpul data

yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara

langsung maupun tidak langsung dengan sumber data.*!

¥Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:Kencana,2009), hal.86.

4OSugion0, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta,2009), hal. 312.

“'Muhammad Ali, Penelitian  Kependidikan ~ Prosedur dan  Strategi
(Bandung: Angkasa,1987), hal. 83.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara
tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan susunan pertanyaan materi wawancara secara
terperinci, tetapi hanya menggunakan garis besarnya saja untuk
digunakan sebagai pedoman wawancara.

c) Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda.**

Sifat utama dari data hasil dokumentasi ini adalah tidak
terbatas pada ruang dan waktu, sehingga memberi ruang kepada
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang terjadi pada masa silam.
Dengan menggunakan metode dokumentasi yang diamati bukanlah
benda hidup melainkan benda mati. Metode dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran
umum dan sejarah singkat SMK Muhammadiyah Prambanan,
struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, karyawan, sarana-
prasarana serta kegiatan pembelajaran yang berlangsung di SMK
Muhammadiyah Prambanan.

5. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data penelitian ini

adalah sebagai berikut:

“Trianto, Pengantar Penelitian Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 278.
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a) Reduksi Data
Mereduksi data maksudnya adalah merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu. * Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
b) Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin
mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, diagram alur dan
lain sejenisnya.** Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan
memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja penelitian selanjutnya.
c) Verifikasi Data
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif
adalah proses verifikasi data, yaitu menarik kesimpulan berdasarkan

temuan dan melakukan verifikasi data. Verifikasi data dilakukan

43Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ...
, hal. 338.

“Trianto, Pengantar Penelitian Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 289.
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dengan cara mempelajari kembali data-data yang diperoleh dengan
cara meminta pertimbangan dari pihak yang berhubungan dengan
penelitian yaitu guru mata pelajaran Aqidah Akhlak dan juga siswa.
Setelah itu peneliti melakukan penarikan kesimpulan. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah
bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap
pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-
bukti inilah yang disebut dengan verifikasi data. Apabila
kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat
dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti
kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan
kesimpulan yang kredibel.*
6. Uji Keabsahan Data
Adapun uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan
metode triangulasi. Triangulasi adalah penggunaan berbagai metode
dan sumber daya dalam pengumpulan data untuk menganalisisi suatu
fenomena yang saling berkaitan dari prsepektif yang berbeda. ** Metode
triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah menggali
kebenaran informan tertentu melalui berbagai metode dan sumber

perolehan data. ¥ Dalam hal ini peneliti akan mengecek kredibilitas

“Ibid., hal . 291.

4Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Metode dan Paradigma Baru),(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 164.

“"Ibid., hal .165.
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data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data. Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan data yang merupakan hasil pengamatan secara
langsung di SMK Muhammadiyah Prambanan, wawancara dari pihak
yang bersangkutan serta diperkuat dengan data dokumentasi yang
dimiliki oleh sekolah.

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data dan analisis data,
langkah selanjutnya adalah penulis akan memberikan interpretasi yang
kemudian disusun dalam kesimpulan. Proses pengambilan kesimpulan
ini merupakan inti dari penelitian yang kemudian disajikan dalam
sebuah bentuk kalimat dan pernyataan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi
menjadi empat bab yaitu:

Bab satu, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian,
metode pengumpulan data, metode analisis data, uji keabsahan data, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi gambaran umum SMK Muhammadiyah Prambanan
yang meliputi: letak geografis, sejarah berdirinya dan perkembangannya,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan

siswa dan sarana prasarana sekolah.
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Bab tiga, berisi tentang penerapan pendekatan saintifik pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Pramabanan,
mendeskripsikan problematika pendekatan saintifik pada mata pelajaran
Aqidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Prambanan serta solusi untuk
permasalahan tersebut.

Bab empat, merupakan penutup yang berisi simpulan dari hasil

penelitian dan juga saran-saran
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang problematika

pendekatan saintifik dalam mata pelgaran Agidah Akhlak di SMK

Muhammadiyah Prambanan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penerapan pendekatan saintifik dalam mata pelgaran Agidah Akhlak
oleh guru Agidah Akhlak di SMK Muhammadiyah Prambanan meliputi
kegiatan perencanaan pembelgjaran dan juga pelaksanaan proses
pembelg aran. Penerapan pendekatan saintifik oleh guru Agidah Akhlak
ini, dilihat secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik meskipun
belum sepenuhnya berjalan secara maksimal.

2. Problematika pendekatan saintifik dalam mata pelgjaran Agidah Akhlak
meliputi beberapa hal seperti kesulitan teknis, kesulitan proses
pelaksanaan pembelgaran serta kondis guru. Kesulitan teknis di
antaranya mengenai pembuatan RPP, kesulitan dalam menentukan
metode dan strategi pembelgjaran, kurangnya media pembelgaran
untuk mata pelgaran PAl khususnya Agidah Akhlak, kurangnya
motivasi belgjar serta minat anak terhadap mata pelgaran Aqgidah
Akhlak, jadwal mata pelgjaran yang sering berubah, dan yang terakhir
jam pelgaran yang sangat terbatas. Untuk proses pelaksanaan
pembelgaran guru sudah menerapkan pendekatan saintifik dengan baik

walaupun belum secara maksimal, dan kesulitan yang kadang terjadi



adalah pada kegiatan awal yaitu menyiapkan peserta didik. Kondisi
guru yang sering meninggalkan kelas juga menjadi salah satu
problematika pendekatan saintifik dalam mata pelajaran Adgidah
Akhlak.

3. Upaya yang dilakukan oleh pihak guru untuk mengatasi problematika
pendekatan saintifik adalah guru harus belgar membiasakan
mengintegrasikan pembelgaran dengan menggunakan IT agar
pembelgaran lebih menarik dan berfariasi. Sedangkan dari pihak
sekolah upaya yang perlu dilakukan dapat berupa: mengadakan
workshop kepada guru tentang penggunaan pendekatan saintifik yang
evektif dan efisien dan mengadakan workshop kepada guru tentang
strategi dan metode pembelgjaran kurikulum 2013.

B. Saran
Dari seluruh proses dan tahapan yang telah penulis lakukan mulai
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi sampai pada bagian akhir
yaitu penarikan kesimpulan, maka penulis memberikan beberapa saran.

Saran untuk para guru Agidah Akhlak, hendaknya guru meningkatkan

pemahaman serta wawasan seputar kurikulum 2013 baik melalui buku,

internet, workshop ataupun berbagai pelatihan untuk meningkatkan
keberhasilan penerapan pendekatan saintifik dalam mata pelgjaran Agidah

Akhlak.
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C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan atas kehadiran Allah SWT
yang maha pengasih dan maha penyayang kepada semua makhluknya,
yang telah menganugerahkan kesabaran, ketabahan serta semangat kepada
penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir yang
berupa skripsi ini dengan lancar.

Shalawat serta salam penulis sanjungkan kepada junjungan kita
baginda nabi Muhammad SAW, yang telah membawa kita ke dalam
cahayaislam.

Penulis menyadari masih banyak kesalahan yang terjadi dalam
penulisan skripsi ini. Oleh karenaitu, penulis mengharapkan masukan,
kritik dan saran demi perbaikan penyusunan skripsi ini.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Harapan penulis semoga
skripsi ini bisa bermanfaat untuk semua pihak. Semoga Allah SWT selau
melindungi kita, dan memberikan rahmat dan ridho-Nya yang penuh

berkah. Amin.

101



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah Sani, Ridwan, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum
2013, Jakarta: Bumi Aksara, 2014.

Ali, Muhammad, Penelitian Kependidikan Prosedur Dan Strategi , Bandung:
Angkasa,1987.

Anwar, Rosihon , Agidah Akhlak, Bandung : Pustaka Setia, 2008.

Arifin, Zainal, Penelitian Pendidikan (Metode Dan Paradigma Baru), Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta
:Rineka Cipta, 1991.

Blog Santri Mambaus Solikhin, Makalah Dunia Modeeren
Http://Ahmadefendy.Blogspot.Co.|d/2010/02/K arakteristik-M ata-
Pelgjaran-Agidah-Dan.Html diakses pada 1 Maret 2016 pukul 11.35

Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, Y ogyakarta: Gava
Media, 2014.

Fauzan, Mohamad “Pendekatan Saintifik dalam Pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam” http://bdkbandung.kemenag.go.id/jurnal/283-pendekatan-saintifik-
dalam-pembel gjaran-pendidikan-agama-islamdiakses pada 23 November
2015.

Fithry Hasibuan, Marinasari, “Implementasi Penerapan Pendekatan Saintifik
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Madrasah”,
http://sumut.kemenag.go.id/ diakses pada tanggal 21 November 2015.

Ihsan, Hamdani, dan A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka
Setia, 2007.

Hidallyana, Pratiyas ,”’Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Pembelgjaran Figih
Di Madrasah Sdafiyah (Studi Kasus Siswa Kelas X MA Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan)”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas [Imu
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015.

Majid, Adul&Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmaiah Dalam Implementasi
Kurikulum 2013, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014.

Magjid, Abdul & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi

(Konsep Implementasi Kurikulum 2004), Bandung :Remaja Rosda Karya,
2005.

102



Mawaddah, Ummu, " Identifikasi Kesulitan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Implementasi  Kurikulum2013 Di SMA Negeri 5 Yogyakarta“,
Skripsi,Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2015.

Mulyaningsih, Tri, "Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelgjaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII SMP IT Abu Bakar
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Skripsi.Y ogyakarta :Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas lImu Tarbiyah Dan Keguruan UIN
SunanKalijaga Y ogyakarta, 2015.

Mustofadkk, Tauhid , Y ogyakarta: Pokja UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2005.

Nabila, Jihan, Strategi Pembelajaran Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Y ogyakarta: Diandra Credtive, 2015.

Nur Wahyudi, Nur, Motivasi Dalam Belajar, Malang: UIN Malang Press: 2009.

Roudotul Jannah, Rina ,"’Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti (Analisis Implementasi PadaKelas X SMA N 1 Pakem Sleman
Y ogyakarta)”, Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga 2014.

Sanjaya, Wina,PenelitianTindakanKelas, Jakarta: Kencana, 20009.

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D ,Bandung: Alfabeta,20009.

Tim Perumus Cipayung, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pengelolaan
Kurikulum Berbasis Madrasah (Mata PelajaranAgidah Akhlak Untuk
Madrasah Tsanawiyah), Departemen Agama RI, 2003.

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi
Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan, Jakarta: Kencana, 2010.

Wazdi, Salim & Suyitman ,Memahami Kurikulum 2013 (Panduan Praktis Untuk
Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti), (Kebumen:Teras,
2014).

103



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman observasi
a. Lokas sekolah SMK Muhammadiyah Prambanan

b. Keadaan sarana prasarana sekolah

c. Pembelgaran Aqidah Akhlak dengan menggunakan pendekatan
saintifik di SMK Muhammadiyah Prambanan

B. Pedoman wawancara

Wawancaraini ditujukan kepada Bapak dan ibu guru:

1) Ibu Hj. Siti Fatimah,BA

2) Ibu Adlianah, SAg

3) Muhtar Zudi, M.A.

Wawancara ditujukan kepada siswa

1) Perwakilan dari kelas X

2) Perwakilan dari kelas X1

3) Perwakilan dari kelas X1

Beberapa pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini diantaranya:
1. GurukeasX, XI, XlI

1)
2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pendekatan saintifik?
Apakah bapak/ibu sudah menerapkan pendekatan saintifik dalam
pembelgaran Agidah Akhlak di kelas?

Apakah ketersediaan buku mata pelgjaran Agidah Akhlak yang
menggunakan pendekatan saintifik sudah memadai?

Apakah dalam pembelgaran Agidah Akhlak ini guru selalu
menggunakan pendekatan saintifik dan menerapkan 5m?

Apakah bapak/ibu selalu  menggunakan media dalam
pembel ajaran?

Strategi dan metode apa yang sering digunakan di dalam kelas?
Apakah pembelgjaran yang bapak/ibu lakukan sudah berpusat pada
anak?

Bagaimana cara guru mengaktifkan peserta didik?



9) Apakah peserta didik diberi kesempatan untuk menyimpulkan
pembelgjaran pada saat pembelagjaran?

10) Apakah dalam penyusunan instrument pembelgjaran bapak/ibu
mengalami kesulitan?

11) Apafactor kesulitan tersebut?

12) Apakah kesulitan yang diadami oleh bapak/ibu dalam
mengaplikasikan pendekatan saintifik dalam pembel gjaran?

13) Pada saat proses mengamati apakah bapak/ibu mengalami kesulitan
dalam mengendalikan siswanya?

14) Seperti apakah contoh kegiatan mengamati yang bapak/ibu lakukan
di dalam kelas pada saat pembel gjaran?

15) Pada saat proses menanya apakah guru mengalami kesulitan dalam
mengendalikan siswanya?

16) Bagaimana cara bapak/ibu agar siswa aktif bertanya?

17)Bagaimana contoh yang diterapkan oleh bapak/ibu dalam
mengaktifkan siswanya agar mau bertanya?

18) Saat proses mencoba apakah bapak/ibu mengalami kendala dalam
mengendalikan peserta didik?

19) Apakah yang dilakukan oleh bapak/ibu pada saat kegiatan
menalar?

20) Saat proses menalar apakah bapak/ibu mengalami kesulitan dalam
mengendalikan peserta didik?

21)Bagaimana contoh menalar yang sudah diterapkan dalam
pembelgjaran

22) Saat mengkomunikasikan apakah guru mengalami kesulitan dalam
menentukan metode?

23) Seperti apakah contohnya?

24) Apakah guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan media
pembelgjaran Agidah Akhlak

25) Apafactor kesulitan tersebut?



26) Apakah kegiatan pembelgaran Akidah akhlak dengan
menggunakan pendekatan saintifik dapat berjalan dengan baik?

27) Apakah bapak menemui kendala dalam kegiatan pembelagjaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik?

28) Apakah guru mengalami kesulitan dalam mengelola waktu?

29) Bagaimana upaya bapak untuk /ibu untuk mengatasi kendala
kendala dalam pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik?

30) Apakah kelebihan dan kekurangan pendekatan saintifik jika
diterapkan di SMK Muhammadiyah Prambanan khususnya pada
mata pelgjaran Agidah Akhlak?

. Siswakdas X, XI,XII

1) Bagaimana proses pembelgaran yang diterapkan oleh guru ..

2) Apakah bapak atau ibu sudah menyiapkan RPP sebelum
pembelgjaran?

3) Apakah kamu pernah mendengar guru kamu menggunakan
pendekatan saintifik dalam pembelagjaran?

4) Apakah dalam pembelgjaran kamu diminta untuk mengamati
materi pelgaran melaui membaca, melihat menyimak atau
mendengarkan?

5) Apakah kamu selalu bertanya saat pembelgjaran

6) Apakah kamu diberi tugas untuk mengumpulkan informasi/
mengasosiasi materi pelgjaran

7) Apakah kamu mempresentasikan hasil belgjarmu?

8) Apakah pembelgjaran di kelas selalu memakai prinsip 5m?

9) Bagamana kondis buku Agidah Akhlak, apakah buku sudah
tersedia?

10) Apakah kalian mengacu pada sumber lain selain buku pegangan
siswa?

11) Apakah kalian mengalami  kesulitan dalam melakukan
pembelgjaran menggunakan pendekatan saintifik?



12) Apakah guru dalam mengajar menggunakan strategi dan metode
yang menyenangkan??
13) Metode apa sgja yang digunakan oleh guru dalam mengajar
pelajaran Agidah Akhlak di kelas?
14) Apakah guru membuat kesimpulan pada saat akhir pembelgjaran
15) Apakah kamu lebih memahami materi pembelgaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik
C. Pedoman dokumentasi
1) Sejarah singkat berdirinya SMK Muhammadiyah Prambanan
2) Dataprofil SMK Muhammadiyah Prambanan
3) Struktur organisasi SMK Muhammadiyah Prambanan
4) Dataguru, karyawan, siswa SMK Muhammadiyah Prambanan
5) RPP dan silabus



LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Hari/tanggal . Sabtu/ 29 Januari 2016
Pokok bahasan : Su’ udzhon dan Khusnudzhon
Namaguru . Siti Fatimah

Mata pelgjaran : Agidah Akhlak

Waktu : 09.00-09.45

Petunjuk pengisian
1. Beri tandav padakolom yang tersedia
2. Keterangan diisi dengan catatan khusus terkait dengan aspek yang diambil.

NO [ ASPEK YANG DINILAI REALISASI KETERANGAN

YA TIDAK

1. | Siswamemperhatikan materi |V
yang disampaikan oleh guru

2. |Siswa bertanya jikal vV
mengalami kesulitan

3. | Siswa menjawab pertanyaan |V
yang diberikan oleh guru

4. | Siswamencatat materi yang | V
disampaikan oleh guru

5. | Siswamengerjakan soal yang
diberikan oleh guru

6. |Siswa mengikuti semug V
intruks  yang disampaikan
oleh guru

Y ogyakarta, 29 Januari 2016

Observer,

Fasikhatun Azizah
12410266




LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN

Hari/tanggal : Sabtu, 29 Januari 2016
Pokok bahasan : SU’udzhon dan Khusnudzon
Nama guru : Siti Fatimah
Mata pelajaran : Agidah Akhlak
No [ Indikator /aspek yang diamati Redlisas | keterangan
Ya |[Tidak
@ | Prapembelgjaran
1. | Membangun motivasi siswa |V Masih kurang,
karena masih  ada|
beberapa anak yang
tertidur dan
berbicara dengan
teman sebangkunya
2. | Meakukan kegiatan| V
apresiasi/ pretest
3. [ Memberikan acuan V
@ |Kegiataninti pembelgaran
1. [Memberikan penguasaan V
materi pembelajaran
2. | Mengaitkan pembel gjaran Vv
dengan pengetahuan  lain
yang relevan
3. | Menyampaikan materi| V
dengan jelas
4. |Mengaitkan  materi dengan V
realitas kehidupan
5. |Melaksanakan pembelgjaran V
sesuai dengan  kompetens
(tujuan) yang akan dicapai
6. | Menguasai kelas \% Masih kurang,
karena terdapat
beberapa anak yang
rama  sendiri  dan
tidak
memperhatikan
pembelagjaran
7. |Melaksanakan pembelgaran V

yang memungkinkan

tumbuhnya kebiassan sikap




positif

lanjut dengan memberikan
arahan, kegiatan atau tugas
sebagai bagian dari

pengayaan

8. | Memberikan pertanyaan V
mengapa dan bagaimana

9. |Memancing peserta didik| V
untuk bertanya

10. [ Menyagjikan kegiatan untuk| V
ketrampilan mengamati

11. [Menyagjikan kegiatan untuk| V
menganalisis

12. | Menyagjikan kegiatan untuk|
mengkomunikasikan

13. [ Menyagjikan kegiatan untuk|
mencoba

14. | Melaksanakan pembelgaran V
dengan alokas waktu yang
direncanakan

15. | Menggunakan media secarg
evektif dan efisien

16. | Menumbuhkan partisipasi| V
aktif siswa dalam
pembelgjaran

17. | Menunjukkan sikap terbukg V
terhadap respon siswa

18. | Menumbuhkan antusiasmg V
siswa dalam pembelgjaran

19. [ Memberi penguatan  secarg V
verbal dan non verbal

@ | Penutup

1. |Membuat rangkuman| V
pembelajaran bersama siswa

2. |Meakukan penilaian  akhirf V
sesuai dengan kompetens

3. | Melaksanakan tindakan




CatatanL apanganPenelitian 1
M etodePengumpulanData :Observasi
Hari/ tanggal : 25 Januari 2016
Jam : 09.00-11.00
Lokas : Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, Y ogyakarta
Sumber data : Letakgeografis SMK MuhammadiyahPrambanan

Deskrips data:

Data observasi adal ahl etakdankeadaangeografis SMK
MuhammadiyahPrambanan.Observasiinitentangletak,  keadaan,  visidanmisi,
sgjarahberdiri, strukturorganisasi, keadaan guru dankaryawan, keadaansiswa,
saranaprasaranadanbatas-batas SMK M uhammadiyahPrambanan.

Interpretas :

Dari  observasiini, penelitimendapatkanhasilbahwa, letak SMK
M uhammadiyahPrambanansangatl ahstrategis. Di
depansekol ahberbatasanl angsungdenganjal anrayaPiyungan-Prambanan,
sebel ahutaraberbatasandenganpegununganBoko,
sebel ahsel atanberbatasandenganj al anray aPiyungan-Prambanan,
sebel ahti murberbatasandengansawah, sebel ahbaratberbatasandengansawah.
Visidanmisi, segarahberdiristrukturorganisasi, keadaan guru dankaryawan,
keadaansiswa, saranaprasaranaakanpenulispaparkanpadaGambaranUmum SMK

MuhammadiyahPrambanan.



Catatanlapangan 11
M etodepengumpulan data: Wawancara
Hari/ tanggal : 27 Januari 2016
Jam : 08.30
Lokas : SMK MuhammadiyahPrambanan
Sumber data : Bu Siti Fatimah

Deskrips data:

Narasumberadal ah guru AgidahAkhlakdi kelas X SMK
MuhammadiyahPrambanan.Wawancara yang dilakukanterkaitdengan proses
pembel g aranAgidahAkhlak yang
menggunakanpendekatansai ntifiksertaproblematika yang dihadapiolehbeliau
Interpretasi:

Dari hasilwawancarapenelitimendapatkanhasilbahwakesulitan ~ yang
dialamioleh guru AgidahAkhlakkelas X terletakpadacaramengkondisikansiswa,
memilihmetodepadasaatpembel gjaran,

bel umbi samengintegrasi kanpembel gjarandenganmenggunakan I T.



Catatanlapangan |11
M etodepengumpulan data: Wawancara
Hari/ tanggal : 27 Januari 2016
Jam : 10.00
Lokas : SMK MuhammadiyahPrambanan
Sumber data : Perwakilandarikelas X (Fajar, Martin, Reza)

Deskrips data:

Narasumberadal ahsiswakelas X,wawancaradilaksanakan di
dalamkel assetel ahpembel ajaranA gidahA khlaksel esai. M ateriwawancaramengenal,
caramengajar guru

didalamkel assertami natmerekaterhadapmatapel aj aranA gidahAkhlak

Interpretasi:

Dari hasilwawancara yang penulislakukan,
mendapatkanhasi | bahwaanakmerasabosandenganmetode yang
digunakanol ehbusiti Fatimah,

karenabeliaumasi hmenerapkanmetodeceramahdal ampembel gj aran.K ebanyakanan
akkelas X bel ummengetahui apai tupendekatansaintifikkarena guru
tidakpernahmenyinggunghaltersebut. Guru
bel umsepenuhnyamenggunakanpendekatansaintifikdal ampembel gjaranAgidahAk

hlak di kelas.



Catatanlapangan 1V
M etodepengumpulan data: Wawancara
Hari/ tanggal : 29 Februari 2016
Jam : 09.00-09.50
Lokas : SMK MuhammadiyahPrambanan
Sumber data : BapakMuchtarZudi, M.A.

Deskrips data:

Narasumberadalah guru  AqidahAkhlak di  kedas XI  SMK
MuhammadiyahPrambanan.Wawancara yang  dilakukanterkaitdengan proses
pembel g aranAgidahAkhlak yang

menggunakanpendekatansai ntifiksertaproblematika yang dihadapiol ehbeliau.

Interpretasi:

Dari hasilwawancara,
penelitimendapatkanhasi | bahwapembel ajaranA gidahAkhlakkel as Xl
sudahmenggunakanpendekatansaintifik. Dan

sudahmenerapkanpendekatansaintifik yang mengacupada 5 M. Dalam proses
pembel g aranbiasanyabeliaumenggunakanmetodediskusi, presentasi, reading gaet,
card short, indeks card danbermainperan. K el ebihanpenerapankurikulum 2013 di
SMK Muhammadiyahantaralain,
bi saakuratdalammenilai pesertadidikkarenasemuaaspekdinilai, mulaidarisikap,
ketrampilandanjugakognitifnya. Dan
kekurangannyaadal ahbel umtersedianyaperangkatpembelgjaran  yang memadai,

sehinggadal ampel aksanaannyasekilasmal ahmiripdengan KTSP.



Catatanlapangan V
M etodepengumpulan data: Wawancara
Hari/ tanggal : 28 Februari 2016
Jam : 11.00
Lokas : SMK MuhammadiyahPrambanan
Sumber data : Perwakilandarikelas X1 (Martin, Sukmo, Romadhon)

Deskrips data:

Narasumberadal ahsiswakel as X lwawancarainidilaksanakan didepankelas.
Pertanyaan-pertanyaan  yang  penulissampaikanberkaitandengan proses
pembel g aranAgidahAkhlak yang dilaksanakanoleh guru di dalamkel as.
Interpretasi:

Dari hasilwawancara,

penelitimendapatkanhasi | bahwabapak M uhtarZuditi dakmenghadapi banyakkesulita

ndalammenerapkanproses
pembel g aranA gidahA khlakdenganmenggunakanK urikulum 2013
danbeliausudahmenerapkanpendekatansaintifik. Metode yang

biasanyadigunakanadal ahmetodediskusi, presentasi, reading gaet, card short,

indeks card danbermainperan.



Catatanlapangan V|1
M etodepengumpulan data: Wawancara
Hari/ tanggal : Rabu, 27 Januari 2016
Jam : 09.50-10.20
Lokas : SMK MuhammadiyahPrambanan
Sumber data : IbuAdlianah, SAg

Deskrips data:

Narasumberadalah guruAgidahAkhlakdi  kelasXIISMK
MuhammadiyahPrambanan.Wawancara  yang dilakukanterkaitdengan proses
pembel g aranAqidahAkhlak yang

menggunakanpendekatansaintifiksertaproblematika yang dihadapiolehbeliau.

Interpretasi:
Dari hasilwawancara,
penelitimendapatkanhasi |bahwapembel ajaranA gidahA khl akkel as X1

sudahmenggunakanpendekatansaintifik, dansudahmenerapkanpendekatansaintifik
yang mengacupada 5 M,
tetapi bel umbi saterl aksanadenganmaksi mal di karenakanterdapatbeberapakendal a.
Diantaranya:

Motivasi

Waktu yang terbatas

Minatbel gjaranak

Tidakadanya I T untukmatapel gjaran agama

Susah memilihmetode yang sesuai denganminatanak
Susahnyapenilaian

ouAwWNE



Catatanlapangan VI
M etodepengumpulan data: Wawancara
Hari/ tanggal : Rabu, 27 Januari 2016
Jam :09.30
Lokas : SMK MuhammadiyahPrambanan
Sumber data : Perwakilandarikelas X11 (Fgjar, Diah, Santi, Ndari)

Deskripsi data:
Narasumberadal ahsiswakelas Xl wawancarainidilaksanakan
didekatl apanganol ahraga. Pertanyaan-pertanyaan yang

penulissampaikanberkaitandengan proses pembelgaranAqgidahAkhlak yang

dilaksanakanoleh guru di dalamkelas.

Interpretasi:

Dari hasilwawancara, penelitimendapatkanhasilbahwa proses
pembel g aranAgidahAkhlak yang
dilakukanol enbuA slianahsudahmenggunakanK urikulum 2013
dansudahmenerapkanpendekatansaintifik. Metode yang

biasanyaditerapkanol ehbuA slianahadal ahdi skusidanpresentasi,
akantetapi pembel g aranbelum di integrasikandengan I T karena dikelasbelumada

I'T ataupun LCD.



Catatanlapangan VI
M etodepengumpulan data: Wawancara
Hari/ tanggal : Senin, 25 Januari 2016
Jam : 11.00
Lokasi : SMK MuhammadiyahPrambanan
Sumber data : BapakWagiman (WakaK urikulum)

Deskrips data:

Narasumberadal ahWakaK urikulum di SMK
MuhammadiyahPrambanan.Wawancarainidilakukan di
RuanganWakaK urikulum.Pertanyaan yang

disampai kanberkaitandenganpel aksanaankurikulum 2013 padamatapel ajaran PAI.
Interpretasi:

Dari hasilwawancarapenelitimendapatkanhasilbahwa, untukpembelgjaran
PAI yang dilaksanakan di SMK
MuhammadiyahPrambanansudahmenerapkanK urikulum 2013

dansudahmenggunakanpendekatansai ntifikpada proses pembel g aran.



Catatanlapangan 1 X
M etodepengumpulan data: Wawancara
Hari/ tanggal : Sabtu, 29 Januari 2016
Jam : 08.45
Lokas : SMK MuhammadiyahPrambanan
Sumber data : Bu SittAmini

Deskrips data:
Narasumberadalah guru PAIl danjugasebagaikepal abagianrumahtangga
SMK M uhammadiyahPrambanan.Pertanyaan yang
disampai kanberupakendal aapasaja yang dialamioleh guru
dalammenerapkanpendekatansaintifik.
Interpretasi :
Dari hasilwawancara, penelitimendapatkanhasilbahwa :
1. Guru masi hsangatmemer|ukanpel atihanuntukmengembangkan RPP
kurikulum 2013
2. Kurikulum yang selaluberubahsehinggamembuat guru bingung, sehingga
guru harusmembuatraportdengan 2 jenis (KTSP danKurikulum 2013),
danhalinimemforsir guru untukmelengkapi data administrasi

Tidakadanya I T untukmenunjangkel ancaranpembelgjaran PAI
Minatanak-anakterhadap PAI bisadikatakanrendah

W



Catatanlapangan X
M etodepengumpulan data: Observasi
Hari/ tanggal : Sabtu, 29 Januari 2016
Jam : 09.00-09.45
Lokas : SMK MuhammadiyahPrambanan
Sumber data : Bu Siti Fatimah

Deskrips data:

Data observasiadalahkegiatanpembelgjaran di ruangkelas X TKR A.

pembel g aranA gi dahA khlakdenganmenerapkankurikulum
inidiampuol ehibuSiti Fatimah. Materi
disampai kanadal ahmengenai Su’ udzhondanK husnudzon.
Interpretasi:

Dari hasilobservasi yang
penelitimemperol ehketeranganbahwai buSiti
sudahmenerapkanpendekatansai ntifiksesuai dengantuntutanK urikulum
akantetapibelumsecaramaksimal .

Pembel gj arani ni masi hdidominasi denganmetodeceramah. | busiti

bel ummengintegrasikanpembel gjarandengan

I T.Beliaujugamengal ami kendal adalammenyiapkansiswa.Hal
inidibuktikandenganmasi hadanyaanak yang tertidur

dalamkel aspadasaatpembel gj aranberlangsung.

2013

yang

dilakukan,
Fatimah

2013,

Fatimah

di



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMK
Kelas Semester X /2
Mata Pelgjaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Sub Topik : Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon
Alokasi Waktu : 1 jam pelgjaran (45 menit)

Kompetensi Inti

1. Mengamati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan
sikan sebagal bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknoligi, seni, budaya dan
humoniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masal ah.

. Mengolah, menalar, dan menyagji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan diri yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar
Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Dapat Menjelaskan dalil Nagli Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon
2. Dapat menjelaskan pengertian Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon
3. Dapat memberikan contoh Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon

V. Tujuan

Setelah proses pembelgjaran ini siswa dapat menjelaska tentang dalil, pengertian dan contoh
Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon

V. Materi Pembelgaran

1. Dalil Nagli Tentang Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon
2. Pengertian Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon



3. Contoh Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon

V1. Alokasi Waktu
1x45 menit

VII. Strategi/M etode/Pendekatan Pembel gjran
1. Model Pembelgaran Scientific (Every oneistheacer here)
2. Metode : eksplorasi, elaborasi, konfirmasi

VIII. Kegiatan Pembelgjaran

ALOKAS

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU

Pendahuluan 1. Siswa merespon salam, berdo’a dan tadarus Al Qur’ an 10 menit

2. Siswamerespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan
kondisi pembelgaran sebelumnya

3. Siswamenerimainformasi tentang keterkaitan pembelgaran
sebelumnya dengan pembel gjaran yang akan dilaksanakan

4. Siswamenerimainformasi kompetensi, materi, tujuan dan
langkah pembel gjaran

Inti 1. Siswamembacadalil-dalil tentang Prilaku Khusnudzon dan | 30 menit
Su’udzhon

. Siswamencermati dan memahami dengan membaca materi
yang diberikan guru

. Guru membagikan kertas kosong kepada siswa

Masing-masing siswa membuat sebuah pertanyaan

. Siswa merespon pertanyaan dari siswayang lain

Bersama guru siswa mengidentifikasi hambatan yang

dialami selama proses pembelajaran

. Siswa menyimak umpan balik dari guru atas hambatan-
hambatan yang dialami siswa serta hasil observasi guru pada
saat proses pembelgjaran

1. Guru memberikan penghargaan terhadap siswa

oUhwW N

\'

Penutup . Siswa dan guru menyimpulkan pembel ajaran 5 menit
. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan
3. Siswadan guru merencanakan tindak lanjut pembelgjaran
untuk pertemuan berikutnya

4. Guru menutup dengan salam

N B

I X. Sumber/ Media Pembelgjaran
1. Sumber :



a. Al Qur’an dan Terjemahan Depag RI, 2004

b. Buku Pelgjaran Pendidikan Akhlak kelas X, PWM DIY, 2011

2. Media:
laptop

X. Penilaian Proses dan Hasil Belgjar
A. Tes:
a. Obyektif
b. Essey
c. Lisan
B. Non Tes:
a. Observas
b. Penilaian Sikap

Lampiran :

Format Penilaian Sikap

NO [ NAMA

NILAI

Kerja
sama

Inisiatif Partisipasi

Kerja

sistematis

Jmian | KET

Kriteria:

1: Sangat kurang 2 : Kurang

Skor :
Nilai 18 —-20:
Nilal 14 -17:
Nilai 10—-13:
Nila 6-9
Nila 0-5

Checklist Penil

amat baik
baik
sedang

- kurang
: sangat kurang

aian Diri

3: Sedang

4 : Bak

5: Sangat Baik

NO { ASPEK

YANG DINILAI

PENILAIAN

YA TIDAK

1 Membacadalil Nagli Tentang Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon




2 | Menydin dalil Naqi

3 | Menjelaskan pengertian Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon

SOAL ESSAY
A. Sebutkan 5 dampak positif dan negatif orang yang berprilaku Khusnudzon dan
Su’udzhon...
B. Tulisah dalil Nagli Prilaku Khusnudzon dan Su’ udzhon.......

Prambanan, Juli 2013

M engetahui
Kepala Sekolah Guru Bidang Study
Drs. Anton Subiyantoro, MM Siti Fatimah, BA

NIP. 19560716 198603 1 006 NIP. 19580603 198602 2 0



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMK
Kelas Semester X /2
Mata Pelgjaran : Pendidikan Agama |slam dan Budi Pekerti
Sub Topik : Meningkatkan Keimanan Kepada Malaikat
Pertemuan ke : 2
Alokasi Waktu : 2 jam pelgjaran(2x45 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Mengamati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan
sikan sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedura
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknoligi, seni, budaya dan
humoniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan diri yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
M enampilkan contoh-contoh prilaku Beriman Pada Malaikat (KD)

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Dapat Menjelaskan bagian yang menjadi Prilaku Malaikat
2. Dapat Mengidentifikasi Tokoh dalam cerita yang menampilkan prilaku Malaikat

3. Dapat Mengidentifikasi Tokoh dalam cerita yang menampilkan Prilaku tdk Beriman pada
Malaikat

D. Tujuan
Setelah proses pembelgjaran ini siswa dapat Menyebutkan bagian prilaku Malaikatdan dapat
Mengidentifikasi tokoh yang mencerminkan prilaku beriman//tidak beriman pada Malaikat

E. Materi Pembelajaran
1. Dalil Nagli Tentang tanda orang beriman pada Malaikat



2. Lembar tek yang berisi cerita
3. Sifat Malaikat

F. Alokasi Waktu

2x45 menit

G. Strategi/Metode/Pendekatan Pembelajaran
1. Model Pembelgaran Scientific (Every oneistheacer here)
2. Metode : Diskusi Kelompok

H. Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKAS
WAKTU

Pendahuluan

1. Siswa merespon salam, berdo’ a dan tadarus Al Qur’ an

2. Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan
kondisi pembelgaran sebelumnya

3. Siswa menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran
sebelumnya dengan pembel gjaran yang akan dilaksanakan

4. Siswa menerima informasi kompetensi, materi, tujuan dan
langkah pembel ajaran

15 menit

Kegiatan Inti

A.Mengamati

1.Menyimak dan mencermati Bacaan
2.Mencermati hikmah dan pesan yang terkandung dalam Cerita

B.Menanya

1.Menanyakan tentang is yang terkandung dalam Cerita
2 Menanyakan hikmah dan manfaat yg terkandung dalam cerita

C.Mengumpulkan data/Eksplorasi

1. Mendiskusikan isi kandungan cerita

2. Mengidentifikas sifat-sifat terpuji yang terkandung dalam cerita
3. Mengidetifikas sifat-sifat tercela dalam cerita

4. Menganalisa manfaat sifat terpuji yang terkandung dalam cerita
5. Menganalisa madhorot dari sifat tercelayang adadim cerita

D.Mengasosiasi

1. Membuat kesimpulan dari kandungan cerita

55 menit




E. Mengkomunikasikan

1.Mempresentasikan hasil diskusi kelompok terhadap isi kandungan
2. Menyampaikan/ menyimpulkan hasil diskusi bersama-sama

Penutup

dilakukan

untuk pertemuan berikutnya
4. Guru menutup dengan salam

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembel gjaran
2. Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah

3. Siswa dan guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran 20 menit

Sumber/ Media Pembelajaran
1. Sumber :

a. Al Qur’an dan Terjemahan Depag RI, 2004

b. Buku Pelgjaran Pendidikan Agidah kelas X, PWM DIY, 2012

c. Tek yang berisi Cerita

2. Media:

Lembar kerjaberisi cerita

Penilaian Proses dan Hasil Belajar
1. Tes:

a. Obyektif

b. Essey
c. Lisan

NO

Butir-butir Sod

Kunci Jawaban

Sebutkan Lima cerminan prilaku beriman
pada Malaikat

1.Iklas menolong orang tanpa pamrih

2. Tegar memegang prinsip gjaran Islam
3.Suka memberi nasihat kebaikan
kepada orang lain

4.Selalu bersukur atas nikmat Allah
5.Tidak menhalalkan segala cara untuk
meraih ssesuatu

Sebutkan 5 cerminan prilaku tidak beriman
pada malaikat

1.Menolon orang dg penunatah pamrih
2.Lemah daam memegsiang prinsip
kebaikan

3.Membiarkan kemaksiatan berlangsung
4.Menghalalkan segala cara untuk
meraih sesuatu

5.Bangga berbuat kemaksi




2. NonTes:
a. Observas
b. Penilaian Sikap
Lampiran :

Format Penilaian Sikap

NILAI

NO | NAMA Kerja
sama

Inisiatif

Partisipas

Kerja

sistematis

Jmlah

KET

Kriteria:

1 : Sangat kurang 2 : Kurang
Skor :

Nilai 18 — 20 : amat baik

Nilai 14 —17 : baik

Nilai 10 — 13 : sedang

Nilai 6—-9 : kurang

Nilac 0—5 : sangat kurang

Checklist Penilaian Diri

3: Sedang

4 : Bak

5: Sangat Baik

NO [ ASPEK YANG DINILAI

PENILAIAN

YA

TIDAK

1 Mahami bacaan prilaku mencerminkan beriman pd malaikat

2 Mengidentifikasi tokoh yang mencerminka prilaku beriman pd

mal aikat

3 Mengidentifikasi tokoh yang mencerminksn tdk erimsn psds Slish

M engetahui
Kepala Sekolah

Drs. Anton Subiyantoro, MM
NIP. 19560716 198603 1 006

Prambanan, 28 januari 2015

Guru Bidang Study

Muhtar Zudi

NBM. 847314




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN
Mata Pelajaran : Akhlak
Kelas/ semester : X1l / Ganjil
Materi Pokok : Adab pergaulan terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda
Alokasi Waktu : 1 Jam Pelajaran

A. Kompetensi Inti (Opsional)

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B.Kompetensi Dasar dan Indikator:

NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
7 | Terbiasa berperilaku terpuji 1.Menjelaskan adab terhadap orang yang lebih
terhadap orang yang lebih tua tua dan lebih muda
dan yang lebih muda 2.Mengartikan dalil naqgli tentang perintah untuk

bertatakrama terhadap orang yang lebih tua
dan lebih muda

C.TUJUAN PEMBELAJARAN:

Peserta didik diharapkan mampu :
1. Mengartikan adab terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda
2. Mengetahui dalil tentang bagaimana adab terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda

C.MATERI PEMBELAJARAN :



1. Pengertian adab terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda

2. Dalil tentang adab terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda

D. METODE PEMBELAJARAN:

1. Scientific Method (metode ilmiah)
2. Contextual Teaching and Learning
3. Direct Instruction (Model Pengajaran Langsung)

A. MEDIA PEMBELAJARAN

1.Media Buku
paket

2. Alat
a. Papan tulis
b. Spidol

B. SUMBER BELAJAR

1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag Rl
2. Buku pegangan siswa Pendidikan Akhlak SMK Kelas XII
3. Buku lain yang memadai.

C. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN PERTAMA (1 Jam Pelajaran x 45
menit) 1.Pendahuluan (10 Menit)
a. Memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah bersama-sama. b.
Menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi inti dan
kompetensi  dasar serta indikator yang akan dicapai.
c. Menanyakan materi yang pernah diajarkan (Appersepsi)

2. Kegiatan Inti (35 Menit)

Dalam kegiatan inti, pendidik dan para peserta didik melakukan beberapa kegiatan sebagai
berikut:

Mengamati
- Membaca uraian materi adab terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda dengan tuntas
- Mencermati pengertian adab terhadap orang yang tua dan lebih muda

Menanya

- Menanyakan dalil tentang adab terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda

Mengumpulkan data/eksplorasi

- Mengidentifikasi perilaku terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda
- Menganalisis dalil adab terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda
Mengasosiasi



- Membuat kesimpulan pengertian adab terhadap sesama
Mengkomunikasikan:

- Menpresentasikan pengertian adab terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda
- Menuliskan dalil adab terhadap orang yang lebih tua dan lebih muda

3.Penutup (10 Menit)
- Pendidik meminta agar para peserta didik sekali lagi membaca pengertian adab terhadap
orang yang lebih tua dan lebih muda

- Pendidik meminta agar para peserta didik membiasakan berperilaku baik terhadap orang
yang lebih tua dan lebih muda
- Pendidik menutup/mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doa;

- Pendidik mengucapkan salam kepada para peserta didik sebelum keluar kelas dan peserta
didik menjawab salam.

4.Penilaian

a.Tes (tulis)
b.Non tes (tugas)

Lembar Penilaian

5.Tes
- Tes Tulis
No. Butir — butir Soal Kunci Jawaban Score
Apa yang anda pahami tentang arti > Adab berarti kehalusan dan 50
1 |adad! kebaikan budi pekerti.
’ .
5 Bagaimana adab kita terhadap Sopan santun, memuliakan 20
orang yang lebih tua? jelaskan ! dan menghormatinya.
» .
3 Bagaimana adab kita terhadap Dengan cara menyayanginya. 30
orang yang lebih muda !
Perolehan Score 100
D. Non Tes

- Diskusikan bersama teman-teman anda : jika anda memiliki kakek yang sudah pikun
sehingga perilakunya seperti anak kecil, bagaimana anda bersikap pada mereka !

Prambanan, 30 Juli 2015
Guru Mapel

Aslianah, S. Ag
NBM. 1056 103






QirDJ universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07 /R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.2/DT/PP.01.1/79/2016

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :

PROBLEMATIKA PENDEKATAN SAINTIFIK
DALAM PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK
DI SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama . Fasikhatun Azizah
NIM : 12410266

Telah dimunagasyahkan pada :  Hari Selasa tanggal 12 April 2016
Nilai Munaqasyah : A-
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga.
TIM MUNAQASYAH :
Ketua Sidang

S772

Dr. Sangkot Sirait, M.Ag.
NIP. 19591231 199203 1 009

NIP. 19;550405 199363 I' 002 NIP. 19730 (10 199803 1 002

Yogyakarta,| | 7018
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N f:-,; NIP.:,LQ/G;H 102 198603 1 003



20
I

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

QifJ FAKULTASILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE 1SLAMIC UNIVERSITY
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 519734
Email : ftk@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jurusan

Semester

Tahun Akademik
Judul Skripsi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

: Fasikhatun Azizah

112410266

: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

: VII

:2015/2016

: PROBLEMATIKA PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM

PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI SMK MUHAMMADIYAH
PRAMBANAN

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 17 Desember 2015

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 17 Desember 2015

Moderator
W

Dr. Sangkot Sirait, M.Ag
NIP. 19591231 199203 1 009



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM:M-UINSK-BM-05-02'RO

Qi

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nama : Fasikhatun Azizah
NIM 112410266
Pembimbing : Dr.Sangkot Sirait, M.Ag
Judul : Problematika Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak
di SMK Muhammadiyah Prambanan
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan/ Prodi : Pendidikan Agama Islam

NO | HARI | TANGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF

[2 Senin 11 Januari 2016 - Latar belakang masalah diperjelas
-Rumusan masalah lebih difokuskan

3 | Rabu 3 Februari 2016 -Revisi Bab 1
- Pedoman wawancara, observasi dan
dokumentasi

4 Rabu 17 Februari 2016 -Revisi bab 1,11 dan 111
- Perbaikan teknik penulisan, tabel dan
bagan

n

pembelajaran Aqidah Akhlak

6 Rabu 24 Februar 2016 Revisi bab IV, dinarasikan
-Perbaikan penulisan

/
Jum’at | 19 Februari 2016 | Landasan teori ditambah karakteristik %

7 Kamis | 3 Maret 2016 Daftar isi di buat item-item sesuai
I pembahasan
'8 Rabu 8 Maret 2016 -Penulisan abstrak dan catatan lapangan ;%7

| 1 Selasa | 29 Desember 2015 | Perbaikan proposal setelah seminar
/

Yogyakarta, 29 Maret 2016
Pembimbing

A4
Dr.Sangkot Sirait M.Ag
NIP.19591231 199203 1 009




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 FAX. (0274) 513056
Email. tarbiyah@uin-suka.ac.id
YOGYAKARTA 55281

Nomor ;: AN.02/DT.1/PN.01/ 0219 /2016 Yogyakarta, 13 Januari 2016
Lamp :-
Hal :Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Kepada

Yth. Kepala Sekolah
SMK Muhammadiyah Prambanan

Assalamu'alaikum Wr.Wb

Dengan hormat, kami beritahukan untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “PROBLEMATIKA PENDEKATAN SAINTIFIK
DALAM MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI SMK
MUHAMMADIYAH PRAMBANAN?”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami:

Nama : Fasikhatun Azizah

NIM : 12410266

Semester : VII (tujuh)

Jurusan : Pendidikan Agama [slam

Alamat . Jl.Raden Ronggo KG 11/981 Prenggan, Kotagede.
Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah Prambanan, dengan
metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi pada
tanggal 18 Januari-18 April 2015.

Demikian atas diperkenankannya, kami sampaikan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. ——

NIP/T(J? 30310 19980 1002
Tembusan:
Dekan (sebagai laporan)
Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)

—

.E.,J !\J



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALITAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 FAX. (0274) 513056
Email. tarbivah{@uin-suka.ac.id
YOGYAKARTA 55281

Nomor: LAN.02/DT.1/PN.01/ 0219/2016 Yogyakarta, 13 Januari 2016
Lamp : -
Hal  : Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Kepada

Yth. Gubernur Prov. DIY

Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Di Komplek Kepatihan-Danurejan
Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, kami beritahukan untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “PROBLEMATIKA PENDEKATAN SAINTIFIK
DALAM MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI SMK
MUHAMMADIYAH PRAMBANAN?, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami:

Nama : Fasikhatun Azizah

NIM : 12410266

Semester : VII (tujuh)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : JLRaden Ronggo KG II/981 Prenggan, Kotagede.
Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah Prambanan, dengan
metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi pada
tanggal 18 Januari-18 April 2)16.

Demikian atas diperkenankannya, kami sampaikan terima kasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan:

I. Dekan (sebagai laporan)
Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
Arsip
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opseratorl @yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REG/ViI344/1/2016
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor - UIN.02/DT.1/PN.01/0219/2016
FAK. ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN
Tanggal 13 JANUARI 2016 Perihal - IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat - 1. Peraturan Pemerinlah Nomor 41 Tahun 2006, lenlang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indunesia;

2. Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tenlany Pedoman Penelilian dan Pengembangan di Lingkungan
Kemenlrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraluran Gubemur Daerah Islimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan, Sekrelarial Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyal Daerah.

4. Peraturan Gubermnur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survel, Penelilian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :FASIKHATUN AZIZAH NIP/NIM : 12410266

Alamal  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM , UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul :PROBLEMATIKA PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK
DI SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN

Lokast  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waktu 19 JANUARI 2016 s/¢ 19 APRIL 2016

Dengan Ketentuan

1. Menyerabkan surat keterangan/ijin surveilpenelitian/pendataan/pengembanyan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupali/Walikota melalui inslitlusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Menyerahkan soll copy hasil peneliiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarla melajui Biro Administrasi Pembangunan Selda
DIy dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui websile adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap instilusi;
3. hinini hanya dipergunakan unluk keperluan iimiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalu websile adbaff ig.jogjaprov.go.id;
lin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

A
&5

5

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 19 JANUARI 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Tembusan :

BUPATI| SLEMAN C.Q KA, BAKESBANGLINMAS SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

YANG BERSANGKUTAN

Bk

o



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: www.bappeda.slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda/ 253 /2016

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/234/2016 Tanggal : 19 Januari 2016
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : FASIKHATUN AZIZAH
No.Mhs/NIM/NIP/NIK Y1 12410266
Program/Tingkat : 51
Instansi/Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah : DK. Sengon Selatan Sidomoro Buluspesantren Kebumen
No. Telp / HP : 082242012894
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PROBLEMATIKA PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN
AQIDAH AKHLAK DI SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN
Lokasi : SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman
Waktu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 19 Januari2016 s/d 19 April 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD Sformat PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 19 Januari 2016
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) T
2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman i’b,
3. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman =, Kepala Bidang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan
4. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman,_‘,i_f-._y‘:,/'ﬁff_",j:{s
5. Camat Prambanan J/f’: g}g"
6. Kepala UPT Pelayanan Pendidikan Kec. Pramban_é;ﬁff e —
7. Ka. SMK Muhammadiyah Prambanan Hlli | i,
8. Dekan Ilmu Tarbiyah & Keguruan UIN SUKA Yk"x'fl\. S\ : ERNY NEARY ATUN, S.IP, MT
9. :

Yang Bersangkutan N\ Perfibifi 1V/a



MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH A== wuugenent  Eic]
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN | St
SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN
KELOMPOK TEKNOLOGI DAN INDUSTRI
Piorn Prnditon STATUS : “TERAKREDITASI A”
“Alam3t" Gatak,Bokoharjo,Prambanan,Sleman, 55572 7 (0274) 496170 Fax (0274) 497990

Web : www.smkmuhprambanan.sch.id email : pos@smkmuhprambanan.sch.id

5 150 8001:2008 Y

i

i omutavcom
10 9105070414

SURAT IZIN PENELITIAN
No : 8203.0/REKI/IIl.4.AU/F/1/12016

Memperhatikan surat permohonan izin penelitian dari Kepala Badan
Perencanan Pembangunan Daerah Nomor 070/Bappeda/253/2016 tertanggal 19
Januari 2015 untuk mahasiswa:

Nama : Fasikhatun Azizah

NIM . 12410266 o

PT : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas . limu Tarbiyah dan Keguruan

Prodi . Pendidikan Agama Islam - S1

Dosen Pembimbing : .

Maka dengan ini Kepala SMK Muhammadiyah Prambanan mengabulkan
permohonan izin penelitian tersebut dan memberikan kesempatan untuk dilakukannya
kegiatan penelitian pada tanggal 25 - 30 Januari 2016 guna penulisan karya ilmiahnya
dengan judul:

“PROBLEMATIKA PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM MATA PELAJARAN
AQIDAH AKHLAK DI SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN”

Demikian surat izin ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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B 7l KEMENTERIAN AGAMA

(B UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
DID FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
SUNAR'RALIACA Website: http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/ DT /PP.00.9/4313.a/2015

Diberikan kepada

Nama : FASIKHATUN AZIZAH
NIM : 12410266

Jurusan/Program studi : Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di SMK Muhammadiyah Prambanan dengan Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) Sri Purnami, MA. dan dinyatakan lulus dengan nilai
97.70 (A).

Yogyakarta, 16 September 2015

a.n. Dek
_Kcﬁ{ti Itla PPL-KKN Integratif

\ G Gl Df/Slglt Purnama, M.Pd.’
NIP. 19800131 200801 1 005




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.23.3177/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . FASIKHATUN AZIZAH
Date of Birth : April 17, 1994
Sex . Female

took TOEC (Test of English Competence) held on February 17, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

~ CONVERTED SCORE

Listening Comprehension | 41

— |
|
|

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

ogyakarta, February 17, 2016

' Ardli Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005

~
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| dentitas Pribadi

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
JenisKelamin

Alamat Y ogyakarta

CURRICULUM VITAE

: Fasikhatun Azizah

: Kebumen, 17 April 1994

: Perempuan

: J. Raden Ronggo KG 11/981, Prenggan, Kotagede,
Y ogyakarta

Alamat Asal : Sidomoro Rt/Rw:02/05, Buluspesantren, Kebumen
Nama Orang Tua
Ayah : Edy Kurniawan
Ibu : Sri Maemunatun
Pekerjaan Orang Tua
Ayah : Petani
Ibu : Petani
Riwayat Pendidikan Formal

1. Mi Sultan Agung Sidomoro

2. MTsImam Puro Kutoarjo

3. MAN 2 Kebumen

4. UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Riwayat Pendidikan Non Formal

1. Pondok Pesantren Lu’luil Qur’anil Maknun, Kutoarjo, Purworejo
2. Madrasah Diniah Nurul Umah Putri, Kotagede, Y ogyakarta
3. Pondok Pesantren Nurul Umah Putri, Kotagede, Y ogyakarta

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya, semoga
bisa digunakan sebagai mana mestinya.
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